










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah jenis 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungam antara suatu variabel dengan 
variabel yang lain (Ulum & Juanda, 2018). Hubungan ini dapat berupa hubungan 
biasa (korelasi) maupun hubungan kausalitas. Penelitian ini hanya mengambil sampel 
pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2017-2018. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini diklasifikasikan menjadi variable dependen dan variable independen. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan saham-saham 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 








2. Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan 
kriteria: 
i. Laporan keuangan perusahaan manufaktur selama tahun 2017-2018, 
ii. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang periode akuntansinya 
berakhir 31 Desember. 
iii. Laporan keuangan dalam satuan mata uang rupiah. 
iv. Perusahaan yang tidak mengalami rugi pada periode penelitian. 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Likuiditas 
Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 
melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun. 
Dimensi konsep likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-ukuran kinerja 
manajemen ditinjau sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja 
yang didanai dari utang lancer dan saldo kas perusahaan. Salah satu dari dimensi 
konsep likuiditas adalah current ratio 
Current Ratio berguna untuk menunjukkan kemampuan operasional 
perusahaan, yaitu untuk kelancaran proses produksi (Ulupui, 2015). Current 
Ratio dapat diukur dengan menggunakan aktiva lancar dibagi utang lancar atau 




             
          
           
 
Aset lancer mencakup kas, piutang usaha, surat-surat berharga jangka 
pendek dan persediaan. Utang lancar mencakup utang dagang, utang wesel, utang 
gaji, utang pajak dan utang obligasi jangka panjang yang sudah jatuh 
tempo.Angka rasio yang besar menunjukkan perusahaan “likuid”, yaitu proses 
produksi akan lancar karena perusahaan bisa membayar semua tagihan jangka 
pendek dengan baik. 
2. Profitabilitas 
Menurut (Astuti, 2002) didalam bukunya menyatakan bahwa 
profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Profitabilitas ini juga menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau 
dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh 
laba. Profitabilitas, dalam teori keuangan, sering dianggap sebagai indicator 
kinerja fundamental perusahaan yang mewakili kinerja manajemen. Salah satu 
konsep profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gross Profit 
Margin. Gross Profit Margin adalah nilai prosentase dari laba kotor terhadap 
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan seperti dinyatakan beriku tini: 
                   
         
         
 
Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi harga pokok atau biaya produksi. 




perusahaan yang menunjukkan harga pokok penjualan lebih rendah dari pada 
penjualan yang berguna untuk audit operasional. Jika sebaliknya maka 
perusahaan kurang baik dalam melakukan kegiatan operasional. 
3. Leverage 
Leverage digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
membayar utang jangka panjang. Struktur modal optimal akan terjadi jika biaya 
modal juga optimal. Indikator yang umum digunakan untuk menentukan 
komposisi struktur modal optimal antara lain. Dalam hal ini peneliti akan 
menghitung Debt to Equity Ratio. Debt To Equity Ratio adalah rasio yang 
dihitung dengan membagi total hutang dengan total ekuitas (modal). Debt To 
Equity Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                     
          
                   
 
Dalam hal ini, semakin tinggi rasio ini maka semakin besar risiko yang 
dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. 
Rasio yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk 
membiayai aktiva. 
4. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya 
(Kasmir, 2011). Jadi, Rasio Aktivitas juga mencerminkan perputaran aktiva 




tersebut diolah sebagai bahan baku sampai menjadi produk jadi kemudian dijual 
baik secara kredit maupun tunai yang pada akhirnya menjadi kas kembali. Rasio 
aktivitas dapat diukur dengan berbagai macam cara, salah satunya, yaitu total 
assets turnover. Menurut (Fraser & Ormiston, 2008), total aseet turnover 
menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam rangka 
menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih 
yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta 
perusahaan. Jika perputarannya lambat, menunjukkan bahwa aktiva yang 
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. Dari 
sudut pandang investor, semakin cepat perputarannya mengindikasikan bahwa 
penjualan suatu perusahaan akan meningkat. Jika penjualan perusahaan 
meningkat, maka laba yang diperoleh juga meningkat dan tingkat pengembalian 
akan meningkat. Rasio ini membandingkan antara total aset yang dimiliki suatu 
emiten dengan rata-rata penjualan yang berhasil dibukukan dalam satu periode 
penuh. Sehingga, perhitungan Total Asset Turnover (TATO) dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
                     
         








5. Return Saham 
Saat berinvestasi, salah satu faktor yang memotivasi investor yaitu 
adanya return saham yang merupakan hasil atas keberanian investor untuk 
menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya. 
Return saham adalah selembar kertas yang di dalamnya terdapat hak atas 
modal untuk mendapatkan bagian dari kekayaan atau prospek dari organisasi 
yang menerbitkan sekuritas tersebut dan bermacam keadaan yang 
memungkinkan pemilik modal menjalankan haknya disebut sekuritas (saham) 
(Husnan, 2001). Dalam hal ini return total dapat dirumuskan sebagai berikut: 
             
          
    
 
Keterangan : 
 Pt = Harga saham sekarang 
 Pt – 1 = Harga saham periode sebelumnya 
Dt = Dividen kas yang dibayarkan 
Namun mengingat tidak selamanya perusahaan membagikan dividen 
kas secara periodik kepada pemegang sahamnya, maka dalam penelitian ini 
return saham dapat dihitung sebagai berikut: 
             
                                                           








Pt = Harga Saham periode sekarang 
Pt-1 = Harga saham periode sebelumnya 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melaui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) dengan teknik 
dokumentasi. Data tersebut berupa data laporan keuangan selama periode 
penelitian yaitu tahun 2017 dan 2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari www.idx.co.id 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode documenter yaitu teknik pengambilan data dengan cara mengumpulkan, 
mencatat, mendownload dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan tahunan 
perusahaan manufaktur yang di publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) atau 
akses internet melalaui www.idx.co.id. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis multiple 
regression (regresi berganda) dengan alat yang digunakan adalah program SPSS 




a. Statistik Deskriptif 
Uji statistic deskriptif ini merupakan uji data penelitian dalam bentuk 
tabulasi yang menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam 
bentuk table numeric sehingga mudah dipahami dan di interprestasikan. Peneliti 
menggunakan metode uji statistic deskriptif ini untuk mengetahui frekuensi, 
tendensisentral (mean, median, nilai minimum, nilai maksimum dan modus), 
disperse (standar deviasi tiap variable dan varian) dan koefisien korelasi antar 
variable penelitian. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini agar model pengujian dapat memeberikan hasil uji yang 
representatif maka penguji melakukan uji asumsi klasik pada model untuk menguji 
hipotesisi yang diajukan. Model yang di buat pada penelitian ini juga harus 
memenuhi asumsi dasar agar dapat diuji, antara lain: uji multikolinearritas, uji 
normalitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
c. Uji Normalitas 
Menurut (Bougie & Sekaran, 2013), uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah variable berdistribusi normal atau tidak. Uji ini diperlukan 
untuk melakukan uji F dan uji t yang mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian normalitas 




Pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan probabilitas (asumsi 
significance) antara lain:  
1. Bila probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal  
2. Bila probabilitas ≤ 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 
3. Apabila menggunakan normal PP-Plot dapat dilihat bahwa titik-titik dari 
data mendekati garis diagonal sehingga dapat dinyatakan bahwa model 
tersebut menyebar secara normal. 
d. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi antar variabel independen (likuiditas, leverage, 
profitabilitas, dan rasio aktivitas) (Singgih, 2012). Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikoliniearitas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai tolerance 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat dilihat dari output SPSS. 
Sebagai dasar acuannya adalah sebagai berikut: 
 Jika  nilai tolerance> 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antar variabel bebas dalam 
model regresi. 
 Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat 






e. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut (Ghozali, 2006) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresiter jadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Pada penelitian ini 
menggunakan uji glejser yang itu dilakukan dengan meregres nilai absolut residual 
terhadap variable independen. Pengambilan keputusan dapat dilihat darikoefisien 
parameter, jika nilai probabilitas signifikansinya di atas 0,05 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedas. Namum sebaliknya, jika nilai probabilitas 
signifikansinya di bawah 0,05 maka dapat dikatakan telah ter jadi 
heteroskedastisitas. 
f. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi keobservasi lainnya (Ghozali, 2016). Pada penelitian ini uji statistik yang 




1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linier berganda adalah salah satu hubungan variable terkait (dependen 
/ Y) dengan dua atau lebih variable bebas (independen / X). regresi berganda 
variable terpengaruhi oleh dua atau lebih variable bebas jadi hubungan fungsional 
antar variable tergantung (Y) dan variable bebas (X1, X2,……..Xn).  
Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda yang 
persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3+ b4 X4+ e 
Keterangan :  
Y  = Return Saham (Ret_Saham) 
X1  = Likuiditas (Lik) 
X2  = Profitabilitas (Pro) 
X3  = Leverage (Lev) 
X4  = Rasio Aktivitas (R_aktiv)  
a  = konstanta 
b1,b2,b3, b4 ... = koefisien Regresi 
e  = error term 
Nilai koefisien regresi sangat menentukan sebagai dasar analisis. Hal ini 
berarti jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh 
searah antara variabel bebas dengan variabel terikat (dependen), setiap kenaikan 




Demikian pula sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai negatif (-), hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana kenaikan nilai variabel bebas akan 
mengakibatkan penurunan nilai variabel terikat (dependen). Seluruh nilai dalam 
proses perhitungan rumus model regresi linier berganda di atas peneliti 
mengguakan program penghitungan statistik SPSS (Statistic Program for Social 
Science) untuk Windows. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah hasil perhitungan model regresi di atas telah diperoleh, untuk 
menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, peneliti 
menggunakan metode uji statistik t-partial dan uji statistik F. Uji statistik t 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel terikat. 
a. Uji Statistik f simultan 
Pengukuran variable independen yang diolah dalam model mempunyai 
pengaruh terhadap variable dependennya dinamakan uji f. criteria pengambilan 
keputusan yaitu: 
- Bilamana F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (sig ≥ 0,05), 




independen secara simultan tidak mempunyai pengaruh signifikan pada 
variable dependen. 
- Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (sig ≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat di tolak, ini berarti secara simultan variable independen 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variable dependen. 
b. Uji Statistik t parsial 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variable independen 
secara individual dalam menjelaskan variable terkait (Ghozali, 2006). Dasar 
pengambilan keputusan adalah: 
- Bila t- Hitung < t-tabel, maka variable independen secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variable terkait (Hipotesisditolak) 
- Bila t-hitung > t-tabel, maka variable independen secara individual 
berpengaruh terhadap variable terkait. (Hipotesis diterima). 
